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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan canva 

terhadap hasil belajar siswa di MTs. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan desain penelitian Pretest Posstest 

Control Group Design.  Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII MTs yang berjumlah 47 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik tes. Hasil analisis data yang 

ditunjukkan dengan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran menjadi 87,50 untuk kelas eksperimen, dan 85,22 

untuk kelas kontrol, dari sebelumnya 34,27 untuk kelas eksperimen dan 28,57 untuk kelas kontrol. Dimana hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa diperoleh nilai thitung 2,14 dan ttabel 2,01 sehingga terdapat perbedaan yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan Canva pada 

konsep pesawat sederhana. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Canva, Hasil Belajar   

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of using the Project Based Learning (PjBL) model assisted by Canva on student 

learning outcomes at MTs. This research is experimental research, with a Pretest Posttest Control Group Design research 

design.  The sample in this study used a total sampling technique. The population in this study was all students in class VIII 

MTs, totaling 47 people. Research data was collected through test techniques. The results of data analysis shown by student 

learning outcomes after applying the learning model became 87.50 for the experimental class, and 85.22 for the control class, 

from previously 34.27 for the experimental class and 28.57 for the control class. Where the results of the hypothesis test show 

that the tcount value is 2.14 and ttable is 2.01 so that there is a difference which shows that there is a significant influence on 

student learning outcomes using the Project Based Learning learning model assisted by Canva on the concept of a simple plane. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang 

mendasar dalam pembelajaran suatu 

negera. Faktor utama yang menentukan 

kamjuan suatu negara dapat dilihat dari 

kualitas pendidikan. Jika kualitas pendidikan 

rendah, maka beresiko tertinggal dalam 

berbagai aspek pembangunan (Kurniawati 

& Fitria, 2022).  Menurut (Bhidju, 2020) 

pendidikan bukan hanya bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan 

memberikan manfaat dalam lingkungan 

sosial. 

Pendidikan merupakan usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi bawaan, 

baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan 

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan 

budaya. Tujuan dari usaha ini adalah untuk 

mempertahankan nilai dan norma-norma 

kepada generasi berikut sehingga dapat 

berkembang selama kehidupan mereka. 

Dengan demikian, dalam setiap peradaban, 

terdapat proses pendidikan yang menjadi 

upaya manusia untuk melestarikan 

keberlangsungan hidupnya (Astuti, 2022). 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi saja, tetapi juga 

membantu siswa memahami diri mereka 

sendiri. Dengan demikian, siswa dapat 

memperoleh keterampilan hidup yang lebih 

baik dan menjadi lebih siap untuk 

menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

masalah dalam kehidupan. (Abdjul & 

Ntobuo, 2019).  

Dalam proses pendidikan, guru 

memiliki peran penting dalam menentukan 

pendekatan dan strategi yang tepat agar 

pembelajaran berlangsung secara efektif 

dan efisien. Salah satu komponen utama 

yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran adalah penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan tujuan yang 

ingin dicapai. Model pembelajaran berfungsi 

sebagai panduan dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas. 

Menurut Octavia (2020) model 

pembelajaran merupakan suatu kerangka 

kerja yang dirancang untuk 

menggambarkan proses pembelajaran di 

kelas dan memberikan bimbingan belajar 

kepada siswa. Model pembelajaran 

berfokus pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan, termasuk di 

dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas. Model pembelajaran tidak hanya 

membantu siswa mengubah perilaku yang 

diharapkan, namun juga memperbaiki 

berbagai aspek kemampuan yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran (Ahyar et al. 

2021) . 

Berdasakan pemahaman 

pembelajaran diperlukan usaha lebih untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

(Bhidju, 2020). Ilmu pengetahuan alam 

adalah disiplin ilmu yang secara sistematis 

mempelajari berbagai fenomena alam, 

mencakup mahkluk hidup maupun benda 

mati. Dengan kata lain, ilmu pengetahuan 

alam tidak hanya berfokus pada 

penguasaan kumpulan data, konsep, atau 

prinsip, tetapi juga melibatkan proses 

penemuan (Rahmawati & Atmojo, 2021). 
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Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

memberikan pengetahuan, gagasan, dan 

konsep mengenai lingkungan alam melalui 

pengalaman yang diperoleh dari proses 

ilmiah, seperti studi dan persiapan. 

Menurut Rahman (2022), hasil belajar 

adalah keterampilan yang dimiliki siswa 

setelah mereka mengikuti aktivitas belajar, 

dan proses pembelajaran akan 

menghasilkan perubahan dalam hasil 

belajar yang ingin dicapai. Hasil belajar 

menurut (Surbakti & Nainggolan, 2022) 

merupakan keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa setelah mereka mengikuti aktivitas 

belajar, dan proses pembelajaran akan 

menghasilkan perubahan dalam hasil 

belajar yang ingin dicapai.  Model 

pembelajaran yang berbasis proyek 

mengharuskan siswa berpartisipasi secara 

aktif dan membangun kemampuan berfikir 

kreatif.  

Berdasarkan hasil observasi bahwa 

pada saat pembelajaran guru masih 

menggunakan pendekatan konvensional 

sehingganya siswa merasa bosan dalam 

menerima materi. Dalam situasi saat ini 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

lebih sering memberikan tugas. Metodologi 

pengajaran sebagian besar didasarkan 

dengan metode tanya jawab dan ceramah. 

Hal ini mempengaruhi hasil belajar dengan 

membuat siswa tampak kurang 

berpartisipasi dan tidak menunjukkan minat 

yang tinggi dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hal diatas, pendidik 

harus berhati-hati menentukan model serta 

media pembelajaran yang sesuai untuk 

memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran di sekolah 

biasanya lebih sering berlangsung searah, 

yang menyebabkan siswa menjadi kurang 

terlibat. Siswa tampak menjadi kurang 

berperan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Sementara tuntutan untuk 

mecapai hasil pembelajaran yang 

memuaskan harus dipenuhi. Agar siswa 

dapat belajar lebih efektif, harus ada sistem 

pendukung seperti metode pengajaran dan 

media. Dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan pendekatan untuk mendorong 

partisipasi siswa pada proses belajar serta 

membantu siswa menjadi lebih kreatif, 

khususnya pada penerapan model Project 

Based Learning. 

Salah satu model pembelajaran 

berbasis proyek adalah memberi siswa 

kesempatan untuk membuat keputusan 

tentang kerangka kerja yang akan 

digunakan untuk proyek akhir. Di mana 

model project based learning memiliki 

karakteristik seperti memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membuat keputusan 

tentang sebuah kerangka kerja yang 

nantinya akan menjadikan proyek akhir dari 

pembelajaran (Dianawati, 2022). Selain 

menggunakan model Project Based 

Learning peran media juga bisa membantu 

proses pembelajaran di kelas salah satunya 

menggunakan media. Perkembangan 

media pembelajaran berjalan beriringan 

dengan berkembangnya teknologi. 

Pesatnya perkembangan teknologi, 

terciptalah media yang mampu bersanding 

dengan pesatnya perkembangan teknologi. 

Dalam merancang proses 

pembelajaran yang efektif, terdapat 

keterkaitan erat antara kebutuhan 

pembelajaran, pemilihan model 

pembelajaran, dan pemanfaatan media. 

Kebutuhan pembelajaran mencerminkan 

kondisi dan karakteristik peserta didik, 

tujuan pembelajaran, serta kompetensi 

yang ingin dicapai. Berdasarkan kebutuhan 

tersebut, guru perlu memilih model 

pembelajaran yang sesuai agar proses 
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belajar dapat berlangsung secara optimal. 

Model pembelajaran berperan dalam 

mengarahkan strategi dan aktivitas 

pembelajaran, sehingga pencapaian tujuan 

dapat dilakukan secara sistematis dan 

terarah.  

Namun, pemilihan model 

pembelajaran saja tidak cukup. Diperlukan 

dukungan media pembelajaran yang tepat 

untuk memperkuat penyampaian materi dan 

meningkatkan keterlibatan siswa. Media 

pembelajaran dapat menjadi sarana untuk 

menjembatani pemahaman siswa terhadap 

materi yang kompleks melalui tampilan 

visual, audio, atau interaktif. Menurut 

Pangestu et al. (2019), media pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi dan antusias 

siswa. Selain itu, pemanfaatan media 

pembelajaran dapat mempermudah siswa 

memahami konsep dengan lebih baik, 

menganalisis data secara menarik, serta 

memaksimalkan penyampaian informasi. 

Salah satu media yang digunakan 

dalam pembelajaran yaitu canva. 

Penggunaan aplikasi canva untuk membuat 

media pembelajaran terbukti efektif 

meningkatkan minat serta motivasi belajar 

siswa, melalui penyajian bahan ajar yang 

menarik (Sobandi, 2023). Menurut (Agustin 

et al. 2023) canva dirancang untuk 

mempermudah penggunanya dalam 

berkreasi dengan berbagai fitur yang 

ditawarkan. Canva ini salah satu aplikasi 

desain yang paling mudah digunakan. 

Menurut (Purba & Harahap, 2022) canva 

merupakan alat yang mendukung 

kreativitas dan kolaborasi, yang dapat 

diakses di semua tingkat pendidikan dan 

menyediakan fitur untuk keperluan 

pendidikan. 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Metode eksperimen digunakan 

untuk melihat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning 

dengan bantuan media canva. Penelitian ini 

dilaksanakan di MTs Al-Khairaat Kwandang 

Jalan Pelabuhan Kwandang, Desa 

Katialada, Kecamatan Kwandang, 

Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian telah 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025 kurang lebih selama 1 

bulan. 

Pada penelitian ini menggunakan 

dua kelas subjek penelitian yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam 

penelitian ini, kelompok sampel akan dibagi 

menjadi dua dengan kelas eksperimen dan 

kantrol. Secara etimologi kelas eksperimen 

merupakan kelas percobaan yang 

terencana. Sedangkan kelas kontrol 

merupakan kelompok perbadingan untuk 

kelas eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 

lima pertemuan. Pertemuan pertama yaitu 

pelaksanaan pretest, yang dilakukan 

sebelum pemberian perlakuan untuk 

mengukur tingkat kemampuan awal siswa. 

Kemudian pertemuan kedua sampai 

pertemuan keempat, yaitu proses kegiatan 

belajar-mengajar menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media canva untuk kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model kooperatif tipe Think 

Pair Share dengan bantuan Phet. Pada 

pertemuan kelima yaitu pelaksanaan 

posttest, dimana setelah diberi perlakuan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. 

Data hasil penelitian di analisis 

menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis dan uji n-gain. 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data hasil penelitian 

yang diperoleh terdistribusi normal atau 

tidak. Teknik yang digunakan adalah uji 

kecocokan dengan menggunakan 

stastistik uji Kolmogorov Smirnov, 

sebagai berikut : 

 

Kriteria : 

Fi  (data terdistribusi normal) 

Fi k (data tidak terdistribusi normal) 

Hipoteisis statistika: 

H0 = Data terdistribusi normal 

H1= Data tidak terdistribusi normal 

Kriteria pengujian normalitas: 

Terima H0 pada taraf  jika 

Fi diperoleh dari tabel Kolmogorov 

Smirnov. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah 

pengujian untuk menentukan apakah 

variansi-variansi dari dua distribusi atau 

lebih memiliki kesamaan. Uji yang 

digunakan yaitu uji Varians yang juga 

dikenal uji F. Adapun Langkah-langkah 

uji F yaitu: 

1) Mencari nilai varians dari variabel x 

dan variabel y dengan rumus, 

 

 
 

2) Mencari Fhitung, 

                                        

 

3) Membadingkan Fhitung dengan Ftabel, 

Jika Fhitung < Ftabel, homogen 

Jika Fhitung > Ftabel, tidak homogen 

Diketahui db pembilang = n-1, dan 

db penyebut = n-1 

 

c. Uji Hipotesis 

uji hipotesis adalah untuk 

mengukur sejauh mana pengaruh satu 

variabel independen secara individual 

dalam menjelaskan variabel dependen. 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t 

inde

pend

ent 

(inde

pendent sample t test). 

Keterangan : 

= Nilai rata-rata sampel 1 

= Nilai rata-rata sampel 2 

𝑠1 = Simpangan baku sampel 1 

𝑠2 = Simpangan baku sampel 2 

𝑛1 = Jumlah sampel 1 

𝑛2 = Jumlah sampel 2 

 

d. Uji N-gain 

Pada penelitian ini 

menggunakan instrumen pretest dan 

posttest, yang dianalisis berdasarkan 

skor perolehan siswa. Untuk 

mengetahui peningkatan yang 

diperoleh, maka dalam penelitian ini 

digunakan: 

                        

Setelah perhitungan dilakukan, 

hasil yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria. 
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Tabel 1. Kategori Nilai n-gain 

Indeks Gain Kriteria 

g > 0,70 

0,30 < g < 0,70 

g < 0,30 

Tinggi 

Sedang  

Rendah  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian adalah hasil 

belajar siswa yang diperoleh melalui 

instrument tes berupa Pretest-Posttest 

dengan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan Canva untuk kelas 

eksperimen sedangkan kelas kontrol 

diberikan perlakuan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) berbantuan Phet. peneliti 

menggunakan uji normalitas, uji 

homogrnitas, uji hipotesis, dan uji n-gain. 

Tabel 2. Nilai rata-rata Pretest dan Posttes 

Kelas Pretest Posttes 

PG Essa

y 

PG Essa

y 

Eksperime

n 

42,0

8 

25,63 81,3

0 

93,33 

Kontrol 40,0

0 

25,00 80,0

0 

90.43 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest-posttes pada masing-masing kelas 

jelas berbeda. Pada kelas eksperimen nilai 

rata-rata pretest untuk tes pilihan ganda 

adalah 42,08 dan nilai posttes 81,30. 

Kemudian untuk tes essay, nilai rata-rata 

pretest 25,63 dan posttes 93,33. Sementara 

pada kelas kontrol rata-rata nilai pretest 

untuk tes pilihan ganda adalah 40,00 dan 

posttes 80,00 dan rata-rata pretest untuk 

tes essay adalah 25,00 dan posttest 90,43. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan sebelum dan sesudah 

pembelajaran baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas Data 

Kelas  Fi K Keterangan 

Eksperimen 0.47 0.28 Normal 

Kontrol  0.47 0.27 Normal 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa data 

kelas ekperimen memperoleh nilai Fi = 0,47 

dan K = 0,28, yang artinya uji normalitas 

pada kelas eksperimen terdistribusi normal. 

Sedangkan untuk kelas kontrol nilai Fi = 0,47 

dan K = 0,27, yang artinya uji normalitas 

pada kelas kontrol terdistribusi normal. Hasil 

pengujian normalitas data diketahui bahwa Fi 

≥ K untuk taraf nyata α = 0.05. Maka 

disimpulkan data hasil penelitian untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi 

normal. 

Hasil Uji Homogenitas 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Bentuk 

Tes 

Fhitung Ftabel Keterangan 

Pretest  1,26 2,03 Homogen 

Posttes  1,35 2,07 Homogen 

Tabel 4. Menunujukkan nilai Fhitung < 

Ftabel, baik pada pretest maupun posstest. 

Analisis data menggunakan bantuan 

Microsoft excel pada nilai pretest 
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memperoleh nilai Fhitung 1,27 < Ftabel 2,04. 

Sedangkan analisis data pasa posttest 

diperoleh nilai Fhitung 1,36 < Ftabel 2,07. 

Dengan demikian, disimpulkan H0, berasal 

dari populasi yang sama (homogen). 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis 

Bentuk 

Tes 

thitung ttabel Keterangan  

Posttest  2,14 2,01 H0 Ditolak 

Tabel 5. Menunujukkan thitung 2,14 

dengan tingkat signifikan 0,05, sementara 

ttabel adalah 2,01. Berdasarkan kaidah uji 

hipotesis jika thitung > ttabel, maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Sehingga penerapan model 

pembelajaran dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol mengalami perubahan terhadap hasil 

belajar siswa pada materi pesawat 

sederhana. 

Hasil Uji N-gain 

Tabel 6. Hasil Pengujian N-gain 

Kelas  n-gain Kriteria  

Eksperimen  0.81 Tinggi 

Kontrol  0.76 Tinggi 

 

Tabel 6. Terlihat bahwa indeks nilai 

n-gain pada kelas ekperimen yaitu 0,81 dan 

kelas kontrol yaitu 0,76 maka dapat 

dikategorikan pada kriteria tinggi.  

Project Based Learning adalah 

metode pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam merancang, membuat dan 

menyajikan produk untuk menyelesaikan 

masalah (Maysyaroh, 2021). Penerapan 

model Project Based Learning berbantuan 

Canva melibatkan siswa dalam 

mengerjakan proyek secara terstruktur, 

dengan pengawasan guru dan presentasi 

hasil (Rahmawati & Atmojo, 2021). Model 

Project Based Learning dipilih sebagai 

strategi untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Salah satu teknologi yang 

digunakan yaitu aplikasi Canva sebagai alat 

pembelajaran interaktif untuk meningkatkan 

efektivitas proses belajar. Proses 

pembelajaran ini menngembangkan 

kemampuan kolaborasi, menghargai 

pendapat dan ide anggota kelompok, dan 

mendorong kemandirian serta kompetisi 

yang sehat (Suryani, 2023).  

Keberhasilan tujuan pembelajaran 

dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh siswa. Keberhasilan pembelajaran 

terkait dengan tinggi rendahnya nilai yang 

dicapai siswa, daya serap mereka, serta 

hasil belajar setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 

keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor (Lagarusu, 2023). Model 

Project Based learning digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari fokus perhatian siswa yang 

terpusat pada proses pembelajaran, yang 

secara langsung mempengaruhi hasil 

belajar mereka (Setiawan, 2024). Selain itu 

menurut (Ismuwardani, 2019), model 

pembelajaran berbasis proyek menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam hasil 

belajar. Penelitian lebih lanjut dilakukan 

oleh (Meita, 2018) mengenai penerapan 

metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam di kelas menunjukkan respon positif 

dari siswa, serta peningkatan partisipasi 

siswa pada proses pembelajaran yang 

mencapai 35%. Selain itu, penelitian 

(Sahtoni, 2017) mengungkapkan bahwa 

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 
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melalui penerapan model Project Based 

Learning. 

Selama proses pembelajaran 

peneliti mengalami kendala dalam 

menerapkan model Project Based Learning, 

yaitu kurangnya managemen waktu di 

dalam kelas selama proses pembuatan 

proyek, membutuhkan biaya cukup banyak, 

dan kurangnya ketersediaan alat dan bahan 

yang ada disekolah. Kemudian beberapa 

kendala yang peneliti temukan pada saat 

proses pembelajaran yaitu selama 

pembelajaran kelompok, hanya satu siswa 

atau beberapa yang berbicara dan yang 

lainnya tidak berpartisipasi. Kendala yang 

sama juga dialami oleh (Yusriani et al. 

2020), kesulitan dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis proyek antara lain, waktu yang 

dibutuhkan melebihi jam pelajaran yang 

tersedia, serta terbatasnya kesediaan alat 

dan bahan. 

Agar model PjBL tetap dapat 

diterapkan secara optimal dan memberikan 

kontribusi maksimal terhadap peningkatan 

hasil belajar, maka perlu diterapkan 

beberapa strategi yang dapat diterapkan 

antara lain: 1) Manajemen Waktu: Membuat 

jadwal proyek yang terstruktur, membagi 

tugas dalam kelompok, dan memanfaatkan 

waktu luar kelas untuk kegiatan proyek.2) 

Efisiensi Biaya: Menggunakan bahan daur 

ulang, melibatkan orang tua, dan mencari 

dukungan dari komunitas lokal atau 

sekolah. 3) Keterbatasan Alat/Bahan: 

Menggunakan media digital seperti Canva 

sebagai alternatif proyek fisik, berbagi alat 

antar kelas, dan menampilkan simulasi atau 

video proyek. 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan model 

pembelajaran Project Based learning 

berbantuan Canva berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada konsep pesawat 

sederhana. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

pengujian uji-t, dimana thitung 2,14 > ttabel 2,01 

yang mengakibatkan H0 ditolak dan H1 

diterima. 
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